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ABSTRAK 

Yusuf, Syareza Dany. 2024. Implementasi Etnomatematika dalam Motif Batik Tulis 

Rifa’iyah sebagai Inovasi Pembelajaran Matematika pada Peserta Didik di MTs 

Negeri Batang. Skripsi. Pekalongan: Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid. 

Kata Kunci: Etnomatematika, Motif Batik Tulis Rifa’iyah, Inovasi Pembelajaran 

Matematika. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang masih kurang dalam memahami materi pembelajaran 

matematika, hal ini dikarenakan kurangnya inovasi pembelajaran yang menarik 

sehingga peneliti melakukan pengamatan dalam motif batik tulis rifa’iyah di Desa 

Kalipucang Wetan, Kec. Batang. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

terhadap motif batik tulis rifa’iyah terdapat unsur matematis yang bisa diterapkan 

sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika dengan berbasis etnomatematika.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi, bagaimana eksplorasi, 

implementasi, dan evaluasi implementasinya terhadap motif batik tulis rifa’iyah 

sebagai inovasi pembelajaran matematika pada peserta didik MTs Negeri Batang. 

Sesuai dengan rumusan masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami keterkaitan etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah serta 

implementasinya terhadap pembelajaran matematika dalam materi transformasi 

geometri pada peserta didik di MTs Negeri Batang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

etnografi. Penelitian ini dilakukan di Desa Kalipucang wetan yang merupakan 

daerah pembuatan batik tulis rifa’iyah dan di MTs Negeri Batang. Pengumpulan 

datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan meliputi, kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Eksplorasi terhadap motif batik 

tulis rifa’iyah mengandung konsep-konsep matematika yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Konsep-konsep transformasi geometri 

seperti translasi, refleksi, dan rotasi dapat diidentifikasi pada motif-motif batik 

seperti tambal, materos satrio, pelo ati, dan pasung. (2) Motif batik tulis rifa’iyah 

dapat menjadi sebuah sarana inovasi belajar dengan pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika, yakni dengan pembelajaran terpadu yang mengaitkan 

tradisi setempat dengan materi pembelajaran. (3) Berdasarkan hasil analisis 

penelitian menunjukkan sebagian besar peserta didik mampu memahami dan 

mengerjakan soal dengan baik, pendekatan ini dapat dijadikan alternatif inovatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Selain itu, etnomatematika 

dapat mengenalkan budaya lokal kepada peserta didik, sehingga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di Indonesia 

dinilai masih kurang dalam menyelesaikan suatu masalah matematis, hal ini 

dikarenakan kurangnya inovasi pembelajaran yang menarik, praktis dan dapat 

diterapkan secara efektif dalam pembelajaran.1 Mengamati dari beberapa 

sekolah serta jenjang pedidikan, ternyata peserta didik cenderung terbatas pada 

pendekatan pembelajaran, seperti hanya mengandalkan buku pelajaran atau 

menggunakan powerpoint yang digunakan oleh pendidik. Ketergantungan 

pada metode pembelajaran konvensional ini telah mengakibatkan 

pembelajaran yang kurang efektif, kurang memikat minat peserta didik, dan 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk pemahaman yang mendalam, 

dengan demikian berdampak pada tingkat pemahaman konsep matematis.2 

Bahkan, seringkali siswa sengaja menghindari matematika. Dari skor 

PISAi(Programme for InternationaliStudent Assessment) dan TIMSSi(Trends 

in InternationaliMathematics and ScienceiStudy) peserta didik Indonesia juga 

memberikanihasil yangiselalu rendah.3 Selain itu, metode pembelajaran yang 

digunakan kurang relevan dengan kurikulum merdeka yangiberlaku saat ini.  

                                                             
1SiskaiAndriani, daniIndri Evi S., “EtnomatematikaiMotifiiCeplokan BatikiiYogyakarta 

Dalam PeningkataniPemahaman KonsepiMatematikaiiPeserta Didik”, (Lampung : Delta: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. VIII,No. 1, 2020), hlm. 83.  
2Lilik iAriyanto, idkk., i“Pengembangan iAndroid iApps iBerbasis iDiscovery iLearning 

iUntuk iMeningkatkan iPemahaman iKonsep iMatematis iPeserta ididik iKelas iVII”, i(Edumatika: 

iJurnal iRiset iPendidikan iMatematika, iVol. iII,No. i1, i2019), ihlm. i40. 
3Nizam,  Ringkasan Hasil-hasil Asesmen Belajar Dari Hasil UN, PISA, TIMSS, INAP, 

(Jakarta Selatan : Puspendik, 2016), hlm. 15. 
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Metode pembelajaran yang kurang relevan dapat mempengaruhi 

keberhasilanIIkegiatanIIpembelajaran. Hal ini tergantung pada komponen-

komponen pendukung pembelajaran yang telah dikembangkan. Kurikulum 

Merdeka hadir dalam konteks pemulihan pembelajaran yang menekankan 

esensialitas konten. Karena itulah, inovasi dalam bidang pendidikan 

memilikiIIperan yangIIsangat penting.4 

Inovasi dalam proses pembelajaran dapat mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kritis, minat untuk menjelajah, dan kemampuan 

beradaptasi peserta didik di kelas.5 Hal ini memberikan mereka kepercayaan 

diri dan keterampilan yang diperlukan untuk terus beradaptasi.6 Ragam inovasi 

yang dilaksanakan dalam sektor pendidikan diharapkan mampu menghasilkan 

kemajuan dan pengalaman belajar yang lebih baik dan optimal bagi peserta 

didik. Inovasi dalam pembelajaran dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

pengembangan model pembelajaran, metode, strategi, penggunaan media, alat 

bantu pengajaran, dan elemen-elemen lainnya.  

Salah satu inovasi dalam pembelajaran matematika adalah dengan 

menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dalam masyarakat ke dalam 

                                                             
4Sofiyudin iArif, idan iUmiiiMahmudah, i“EtnomatematikaiiSebagaiiInovasi iPembelajaran 

iDalamiMengintegrasikaniNilai iKearifan iLokal iDan iKonsep iMatematikaiUntukiMeningkatkan 

iHasil iBelajar iPeserta ididik iMadrasah iIbtidaiyah”, i(Cakrawala i: iJurnal iManajemen iPendidikan 

iIslam iDaniStudi iSosial, iVol. iVI, iNo. i2, i2022), ihlm. i174. i 
5E iPowell, “Innovative Instructional Methods Integratingi21st-CenturyiCompetenciesiin 

iiMathematics Education: Communication,iCollaboration,iCritical Thinking, and Creativity”, (In 

iiHandbook of Research on Barriersifor Teaching 21st-CenturyiCompetencies and the Impact of 

iiDigi. IGI Global, i2021). ihlm. I35. 
6R. iN iNashir, idkk., i“Hybrid iLearning ias ian iEffective iLearning iSolution ion iIntensive 

iEnglish iProgram iin ithe iNew iNormal iEra”, (IDEAS: iJournal ion iEnglish iLanguage iTeaching 

iand iLearning, iLinguistics iand iLiterature iVol. iIX, iNo. i2 i2021). i ihlm. I54. 
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konsep matematika.7 Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengalaman belajar matematika secara langsung, tetapi juga 

memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai budaya dan kearifan 

lokal yang telah diwariskan oleh nenek moyang di Indonesia dari generasi ke 

generasi berikutnya. Integrasi konsep matematika ke dalam budaya-budaya 

lokal yang ada di Indonesia dapat membantu peserta didik dan masyarakat 

Indonesia memiliki persepsi yang lebih positif terkait dengan matematika.8 

Gabungan antara budaya dan konsep matematika ini lebih dikenal dengan 

istilah etnomatematika.  

Istilah etnomatematika atau pembelajaran berbasis budaya merupakan 

pendekatan yang dianggap dapat membuat pembelajaran matematika lebih 

bermakna dan kontekstual, serta erat kaitannya dengan budaya sekitar. Selain 

itu, pembelajaran matematika berbasis budaya akan menjadi pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan inovatif.9 

Etnomatematika memiliki potensi untuk meningkatkan perasaan 

penerimaan peserta didik, mendukung mereka dalam menerima orang lain. 

Matematika memiliki keberadaan yang meresap di segala tempat, dengan 

demikian matematika tidak hanya merupakan mata pelajaran, melainkan juga 

                                                             
7Adhetia iMartyanti, idan iSuhartini, i“Etnomatematika: iMenumbuhkan iKemampuan 

iBerpikir iKritis iMelalui iBudaya iDan iMatematika”, i(IndoMath: iIndonesia iMathematics 

iEducation, iVol. iI,No. i1, i2018), ihlm. i35-41. i 
8Hana iNisrina, idkk., i“Etnomatematika: iAnalisis iProblem iSolving iPada iMata iKuliah 

iProgram iLinier iBerbasis iKearifan iLokal”, i(JMPM: iJurnal iMatematika iDan iPendidikan 

iMatematika, iVol. iVI,No. i1, i2021), ihlm. i72-80. i 
9S. iMarsigit, idkk., i“Pengembangan iPembelajaran iMatematika iBerbasis iEtnomatematika”, 

i(UNY i: iProsiding iSeminar iNasional iPendidikan iMatematika iEtnomatnesia, i2018), ihlm. i20-38. 
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merupakan aktivitas manusia yang erat kaitannya dengan budaya lokal10. Hal 

inilah yang mendasari adanya penelitian ini dengan menginovasikan 

pembelajaran etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah. 

Batik tulis rifa’iyah diproduksi di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang. Batik tulis rifa’iyah ini memiliki ciri khas tersendiri 

karena desain dan motifnya dipengaruhi oleh sistem kepercayaan atau agama 

tertentu. Batik ini diproduksi dan dipakai oleh masyarakat islam rifa’iyah, 

menjadikannya sebagai salah satu simbol identitas yang sering digunakan 

dalam berbagai acara oleh masyarakat rifa’iyah. Selain itu, setiap motif batik 

tulis rifa’iyah memiliki filosofi tersendiri yang tercermin dalam desain dan 

motifnya, baik saat dibuat maupun saat dipakai.11 

Motif  batik tulis rifa’iyah  itu  sendiri  tidak  diketahui  siapa  yang 

pertama kali membuatnya, karena menurut ketua paguyuban dan pengrajin 

batik tulis rifa’iyah menuturkan bahwa para pengrajin batik tulis rifa’iyah di 

daerah Kabupaten Batang hanya meneruskan  apa  yang  diajarkan  oleh  para 

leluhurnya,  jadi  mereka  hanya  meniru  gambar yang  sudah  diturunkan  oleh  

para  leluhurnya secara turun temurun. Meskipun ini adalah batik tulis, 

pengrajin batik tulis rifa’iyah dapat menciptakan dengan motif-motif yang 

simetris yang sangat serupa. Jadi dalam membuat motif batik yang simetris itu 

                                                             
10Zaenuri, idan iNurkaromah, i“Menggali iEtnomatematika : iMatematika isebagai iProduk 

iBudaya”, i(PRISMA i: iProsiding iSeminar iNasional iMatematika, iVol. iI, iNo. i1, i2018), ihlm. i471-

476. 
11Miftakhutin, Ketua Paguyuban Batik Tulis Rifa’iyah, Wawancara, (Batang, 25 Desember 

2023). 
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merupakan murni kreatifitas dan keterampilan membuat motif batik yang 

dimiliki oleh pengrajian batik tulis rifa’iyah. 

Karakteristik estetik batik tulis rifa’iyah dapat dilihat dari ragam hias 

yang digunakan dengan warna-warna yang kontras, seperti bentuk-bentuk 

geometris, tumbuh-tumbuhan dan binatang yang ilustrasi gambarnya 

menghindari penggambaran makhluk bernyawa dengan bentuk utuh. Masing-

masing motif pada batik tulis rifa’iyah saling mengisi, namun tetap 

memberikan kesan utuh dan harmonis.12 

Berikut ini beberapa penelitian tentang pemanfaatan budaya sebagai 

inovasi pembelajaran matematika yang sudah dilakukan, diantaranya 

penelitian yang telah dilakukan oleh Siska Andriani, dkk., menunjukkan bahwa 

peserta didik yang diajar dengan pendekatan etnomatematika mencapai hasil 

yang signifikan lebih tinggi, serta dijelaskan juga bahwa pendekatan 

pembelajaran dengan etnomatematika dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik dalam materi geometri transformasi.13 Oleh karena 

itu, disarankan untuk melatih para pendidik tentang penggunaan pendekatan 

etnomatematika sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika.  

Sumiyati,dkk., dalam penelitiannya menyatakan terdapat perbedaan yang 

terjadi antara yang menggunakan media belajar etnomatematika dan yang tidak 

menggunakan media belajar (konvensional) sebesar 86,57 l dengan taraf 

                                                             
12Nur Khasanah, Pengrajin Batik Tulis Rifa’iyah, Wawancara, (Batang, 25 Desember 

2023). 
13Siska iAndriani, idan iIndri iEvi iS., i“Etnomatematika iMotif iCeplokan …”, ihlm. i83. 
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siginifikan α = 0,05.14 sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa media 

pembelajaran transformasi geometri yang menggunakan pendekatan 

etnomatematika memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik.  

Acharya, dkk., temuan penelitiannya dapat membantu perancang 

kurikulum dan pendidik di tingkat dasar matematika. Studi ini juga menambah 

literatur aspek budaya pengajaran dan pembelajaran matematika dan desain 

kurikulum.15 Sofiyudin Arif, dalam penelitiannya menyajikan pentingnya 

menghubungkan matematika, budaya dan masyarakat dan cara melakukannya 

dengan mempertimbangkan keragaman budaya peserta didik untuk 

mengembangkan proses pembelajaran. Pandangan matematika yang 

ditekankan pada konteks budaya memungkinkan peserta didik untuk 

merenungkan dan menghargai tidak hanya budaya asal mereka, tetapi juga 

budaya dan tradisi orang lain.16  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan informasi 

mendalam untuk mengetahui apa saja konsep matematika pada setiap motif 

batik tulis rifa’iyah dan bagaimana pelaksanaan dan perencanaan pembelajaran 

serta respon peserta didik terhadap implementasi motif batik tulis rifa’iyah 

pada materi transformasi geometri dalam proses pembelajaran.  

                                                             
14Sumiyati iWiwin, idkk., i“Penggunaan iMedia iPembelajaran iGeometri iBerbasis 

iEtnomatematika”, i(Jurnal iMatematika, iVol. iI i,No. i1, i2018), ihlm. i20. 
15Acharya iBed iR., idkk., i“Mathematics iEducators i: iPerspectives iOn iCultural iRelevance 

iOf iBasic iLevel iMathematics iIn iNepal”, i(Journal ion iMathematics iEducation, iVol. iXII i, iNo. 

i1, i2021), ihlm. i17-48. 
16iSofiyudiniiArif,iidaniUmiiiMahmudah,ii"EtnomatematikaiiiSebagaiiiiInovasiiPembelajaran

…", ihlm. i174. 
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Penggunaan pendekatan etnomatematika sebagai inovasi pembelajaran 

matematika belum banyak digunakan dalam penelitian. Hal tersebut sejalan 

dengan permasalahan yang akan diteliti.   Karena itulah, melalui penelitian ini 

peneliti ingin mengidentifikasi konsep matematika dalam motif batik tulis 

rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika materi transformasi 

geometri pada peserta didik kelas IX. Dengan idemikian, ipenulis melakukan 

ipenelitian idengan ijudul, i“Implementasi iEtnomatematika dalam Motif Batik 

Tulis Rifa’iyah sebagai Inovasi Pembelajaran Matatematika pada Peserta didik 

di MTs Negeri Batang”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana eksplorasi terhadap etnomatematika dalam motif batik tulis 

rifa’iyah yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran etnomatematika dalam motif batik 

tulis rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika pada peserta didik 

di MTs Negeri Batang? 

3. Bagaimana evaluasi hasil pembelajaran matematika setelah implementasi 

etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah sebagai inovasi 

pembelajaran matematika pada peserta didik di MTs Negeri Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi apa saja aspek matematis yang terdapat pada motif batik 

tulis rifa’iyah yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran matematika. 
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2. Menganalisis hasil implementasi pembelajaran etnomatematika dalam 

motif batik tulis rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika pada 

peserta didik di MTs Negeri Batang. 

3. Mengevaluasi hasil pembelajaran matematika setelah implementasi 

etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah sebagai inovasi 

pembelajaran matematika pada peserta didik di MTs Negeri Batang. 

D. Kegunaan iPenelitian 

1. Kegunaan iTeoritis 

a. Penelitian ini menjadi ilmu yang baru dalam bidang Progam Studi 

Tadris Matematika. 

b. Penelitian ini menambah informasi dalam kepustakaan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan sebagai referensi penelitian lainnya. 

c. Penelitian ini menjadi inovasi dalam dunia pendidikan matematika 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan manfaat untuk mengetahui keterkaitan etnomatematika 

dalam motif Batik tulis rifa’iyah dengan pembelajaran matematika. 

b. Memberikan inovasi dalam pembelajaran matematika yang lebih 

bermakna. 

E. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan pendekatan ikualitatif idengan ijenis 

ietnografi. iDesain ipenelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah 

ikualitatif isebagai iprosedur iyang imenghasilkan idata ideskriptif. 
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Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang memaparkan 

secara terstruktur dengan menitikberatkan pada permasalahan yang ada 

sekarang, kemudian data dikumpulkan, disusun, dianalisis, dan 

diinterpretasikan.17 Pendekatan ipenelitian ikualitatif iadalah suatu 

pendekatan yang iberlandaskan ipada ifilsafat ipostpositivisme iyang 

idigunakan iuntuk imeneliti ikondisi ipada iobjek iyang ialami idan ipeneliti 

isebagai iinstrumen ikunci, idan ihasil ipenelitian ilebih imenekankan imakna 

idari ipada igeneralisasi.18 

Jenis metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipendekatan ietnografi. Etnografi adalah gabungan dari tiga teori kuno 

dalam penelitian kualitatif, yaitu fenomenologi, sosiokultural, dan kritis. 

Fenomenologi membahas mengenai peneliti yang ikut berperan dalam 

proses pengumpulan data serta berupaya menggabungkan pengalaman 

yang dialami oleh diri sendiri dan pemahaman terkait budaya secara 

berurutan dan menyeluruh. Tradisi sosiokultural berperan karena 

informasi data yang dianalisis merupakan hasil dari interpretasi serta 

penafsiran subjek riset. Tradisi kritis berfungsi ketika menambahkan 

perspektif yang penting dalam riset etnografi, yaitu pandangan kritis yang 

                                                             
17Lasa Hs. Dan Uminurida Suciati, Kamus Kepustakawan Indonesia Edisi 4,(Yogyakarta: 

Calpulis, 2017), hlm. 466. 
18Sutama, iMetode iPenelitian iPendidikan: iKuantitatif, iKualitatif, iPTK iMix iMethod, iR&D 

i(Sukoharjo: iCV. iJasmine, i2019), ihlm. i110. i 
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mengubah pendekatan etnografi bukan sekedar analisis deskripsi 

melainkan menjadi sebuah analisis yang bersifat kritis.19 

Jenis pendekatan ietnografi ibertujuan imendapatkan ideskripsi idan 

ianalisis iyang imendalam itentang ikebudayaan iberdasarkan ipenelitian 

ilapangan iyang iintensif. Pada penelitian ini diarahkan pada fakta yang 

berhubungan dengan etnomatematika pada batik tulis rifa’iyah yang 

nantinya akan diimplementasikan sebagai inovasi pembelajaran 

matematika dengan materi transformasi geometri pada peserta didik MTs 

Negeri Batang Batang. Pendekatan kualitatif lebih mendorong pada 

tercapainya data yang mendalam terutama pada keterlibatan peneliti di 

lapangan. Jadi pada metode penelitian ini, peneliti menjadi instrumen 

utama dan berhubungan langsung dengan objek penelitian. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Galeri Batik Tulis Rifa’iyah di Desa 

Kalipucang Wetan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang dan MTs 

Negeri Batang di Jalan Raya Pucungkerep No.48, Ds.Sengon, Kec.Subah, 

Kabupaten Batang, Jawa Tengah 51262. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, di antaranya: 

  

                                                             
19Rachmat iKriyantono, iPublic irelations, iIssue i& iCrisis iManagement iPendekatan 

iCritical iPublic iRelations, iEtnografi iKritis i& ikualitatif, iCet. iKe-2, iEdisi iKe-2, i(Jakarta: 

iKencana, i2015), ihlm.57-58. 
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a. Sumber data primer 

Sumber data primer merujuk pada sumber data yang memberikan 

informasi langsung kepada peneliti. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan subjek penelitian serta observasi atau pengamatan 

langsung di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, data primer terdiri 

dari hasil wawancara dengan pengelola pengrajin batik tulis rifa’iyah, 

guru pengampu matematika, dan peserta didik, serta catatan 

pengamatan langsung di lapangan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh oleh peneliti 

dengan mengumpulkan data dari sumber data secara tidak langsung, 

baik dari sumber lain ataupun dokumen yang berkaitan. Sumber data 

sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan dari 

sumber data primer yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian 

terdahulu, buku dan lain sebagainya.20 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik observasi dilakukan oleh peneliti guna memperkuat data hasil 

wawancara dengan imelihat idata iproses ipembelajaran iyang idilakukan 

ioleh ipendidik idengan imengamati ibeberapa ihal iyang iberkaitan 

idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan. Dalam teknik observasi 

peneliti menggunakan teknik observasi partisipan dengan mengamati 

                                                             
20iSugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D i(Bandung i: iAlfabeta 

iCV, i2017), ihlm. i410. 
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subjek atau fenomena dengan terlibat langsung dengan kegiatan yang 

digunakan sebagai sumber penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan observasi partisipan bersama peserta didik kelas IX pada 

materi transformasi geometri terhadap implementasi etnomatematika 

dalam motif batik tulis rifa’iyah pada proses pembelajaran.  

b. Teknik wawancara merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan 

informasi dalam penelitian dengan cara mengajukan berbagai sumber 

kepada narasumber sebagai responden.21 Teknik ini dilakukan oleh 

peneliti dengan membagikan beberapa pertanyaan terhadap pengelola 

pengrajin batik tulis rifa’iyah, guru matematika dan peserta didik. 

Untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan 

informasi secara terbuka dimana terdapat pihak informan yang diminta 

pendapatnya. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai batik tulis rifaiyah dan informasi 

terdahap implementasi etnomatematika dalam motif batik tulis 

rifa’iyah sebagai pendekatan pembelajaran pada peserta didik kelas IX 

MTs Negeri Batang. 

c. Teknik dokumentasi adalah upaya pengumpulan data keterangan yang 

berupa arsip-arsip penting, peninggalan tertulis lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.22 Dokumentasi dalam 

                                                             
21iUmi imahmudah, iMetode iStatistika iStep iBy iStep, i(Pekalongan: iPT iNasya iExpanding 

iManagement, i2020), ihlm. i27. 
22Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 226 
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penelitian ini bermanfaat untuk bukti fisik tentang motif batik tulis 

rifa’iyah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

serta berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di antaranya gambar saat 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung, hasil pengerjaan soal uraian 

dan transkrip wawancara diantara untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap implementasi etnomatematika dalam motif batik tulis 

rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga peneliti 

menggunakan ketiga metode yaitu, observasi partisipan, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi agar saling melengkapi antara yang satu 

dengan yang lainnya. Dalam hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 

menghasilkan temuan yang valid dan reliabel. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan metode sistematis dalam menyusun dan 

mengorganisir data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Proses ini melibatkan pengelompokkan data ke dalam 

kategori-kategori, sintesis, pembentukan pola, pemilihan informasi 

penting, serta penyimpulan hasil. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

pemahaman oleh penulis dan pembaca. 
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Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data yang diadaptasi 

dari model Miles, Huberman, dan Saldana. Berikut langkah-langkah dalam 

analisis data model Miles, Huberman dan Saldana:23 

a. Kondensasi Data 

Dalam Kondensasi data, peneliti merujuk pada proses pemilihan 

(selecting), pengerucutan (focusing), peringkasan (abstracting), 

penyederhanaan (simplifiying), dan transformasi data (transforming). 

1) Selecting 

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, peneliti harus 

bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang 

lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih 

bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis. 

Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti melakukan 

pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan melalui tahap 

wawancara. Setiap data yang berhubungan terkait penerapan 

kebudayaan yang diterapkan dalam pembelajaran matematika 

terus dipertahankan dan digunakan untuk mendukung hasil 

penelitian. Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, peneliti 

melanjutkan ke tahap focusing 

  

                                                             
23Miles, iM.B., iHuberman, idan iSaldana, iQualitative iData iAnalysis, iA iMethods 

iSourcebook, iEdition i3, iTerj. iTjetjep iRohendi, i(Jakarta: iUI iPress, i2014), ihlm. i31. 
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2) Focusing 

Miles, Huberman, dan Saldana menyatakan bahwa 

memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, 

peneliti memfokuskan data sesuai dengan masing-masing 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Tahap ini merupakan 

kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data 

yang berdasarkan rumusan masalah. Dalam tahap ini peneliti 

memilah setiap data berdasarkan fokus data pada masing- masing 

rumusan masalah dalam penelitian ini.  

3) Abstracting 

Abstracting merupakan usaha membuat rangkuman yang 

inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah 

terkumpul hingga ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Jika data yang menunjukkan penerapan kebudayaan yang 

diterapkan dalam pembelajaran matematika sudah dirasakan baik 

dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut digunakan untuk 

menjawab masalah yang diteliti. Peneliti baru melanjutkan ke 

tahap berikutnya setelah peneliti merasa yakin bahwa tahap ini 

sudah selesai. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap 

selanjutnya yaitu tahap simplifying dan transforming. 
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4) Simplifiying dan Transforming 

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap 

abstraksi data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

Pada tahap ini peneliti mengelompokan masing masing data 

berdasarkan partisipan yang memberikan jawaban. Setelah itu 

peneliti menyatukan data tiap partisipan dengan dirangkum 

menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah 

mengamati setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan 

analisa data. Hal ini dilakukan secara hati-hati dan cermat pada 

setiap data yang berhasil dikumpulkan dari setiap partisipan. 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam melakukan kondensasi 

data. Selanjutnya peneliti melangkah ke tahap selanjutnya yaitu 

penyajian data. 

b. Penyajian Data 

Tahap berikutnya setelah dikondensasi data peneliti melakukan 

penyajian data yang dilakukan dengan membuat uraian singkat. 

Dalam teknik analisis data ini, peneliti menggunakan pendekatan ini 

untuk memperjelas pemahaman terhadap fenomena yang diamati dan 

merencanakan langkah-langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman 

yang telah diperoleh. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Menghasilkan data yang bersifat sementara  dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang 

setelah dilakukan penelitian. Dengan kata lain, hasil penelitian dapat 

mengalami variasi atau berubah sesuai dengan kondisi yang sedang 

diteliti. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam konteks penelitian kualitatif, peneliti diharapkan menggunakan 

teknik untuk mengkaji, guna memastikan keabsahan temuannya, sehingga data 

yang dihasilkan memiliki integritas dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah yang mana dilakukan dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan serangkaian prosedur yang perlu dilakukan oleh 

peneliti untuk memastikan kredibilitas data yang didapatkan untuk kemudian 

dikelola dalam suatu penelitian24. Untuk melakukan data dalam penelitian 

maka penullis akan menggunaan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.25 

  

                                                             
24Anis iFuad, idan iKadung iSapto iNugroho, iPanduan iPraktis iPenelitian iKualitatif, 

i(Yogyakarta: iGraha iIlmu, i2014) ihlm. i19. i 
25Sugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif…, ihlm. i274. i 



18 

 

 

1. Triangulasi iSumber 

Triangulasi isumber idigunakan iuntuk imenguji ikredibilitas idata 

idilakukan idengan icara imengecek idata iyang idiperoleh imelalui ibeberapa 

isumber. iTringulasi isumber idilakukan ipeneliti idengan imengecek idata 

iyang idiperoleh imelalui ibeberapa isumber iyang iada idi iMTS iMaulana 

iMaghribi iKandeman iseperti ikepala isekolah, iguru ipengampu 

imatematika, idan ipeserta ididik. 

2. Triangulasi iTeknik 

Triangulasi iteknik idigunakan iuntuk imenguji ikredibilitas idata 

idilakukan idengan icara imengecek idata ikepada isumber iyang isama 

idengan iteknik yang berbeda dengan imembandingkan idata ihasil 

iobservasi idengan ihasil iwawancara iantara iinforman iyang isatu idengan 

iinforman iyang ilain, idan idengan imembandingkan idata ihasil 

idokumentasi. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika ipenelitian idigunakan iuntuk imempermudah ipemahaman 

imasalah iyang idibahas idalam ipenelitian iini, iberikut iini isusunan ipenulisan: i 

Bagian iawal iterdiri idari ibeberapa ihalaman iyaitu isampul iluar, ihalaman 

ijudul, ipernyataan ikeaslian iskripsi, inota ipembimbing, ipengesahan, 

itransliterasi, ipersembahan, ihalaman imotto, iabstrak, ikata ipengantar, idaftar 

iisi, idaftar itabel, idan idaftar igambar. 
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Bagian iinti iterdiri iatas ipendahuluan, iteori iyang idigunakan iuntuk 

ilandasan ipenelitian, ihasil ipenelitian, ianalisis ihasil ipenelitian, idan ipenutup. 

iBagian iini idiklasifikasikan imenjadi ibeberapa ibab isebagai iberikut: i 

Bab iI iPendahuluan, imerupakan igambaran iumum itentang ikeseluruhan 

iisi iskripsi iyang imeliputi ilatar ibelakang imasalah, irumusan imasalah 

ipenelitian, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, imetode ipenelitian idan 

isistematika ipenulisan. I  

Bab iII iLandasan iTeori, ibab iini idibagi imenjadi ibeberapa isub-bab, 

itermasuk ilandasan iteori, ipenelitian iyang irelevan, idan ikerangka ikonseptual 

iatau ikerangka iberpikir. iPada ilandasan iteori imenjelaskan itentang 

iimplementasi, ietnomatematika, imotif ibatik itulis irifa’iyah, idan iinovasi 

ipembelajaran imatematika. iKemudian ipada ipenelitian irelevan imenjelaskan 

itentang ipenelitian iyang isudah idilakukan ioleh ipeneliti ipada itahun 

isebelumnya iyang iberkaitan idengan iskripsi ipenulis. iKerangka iberpikir 

imenjelaskan ibagaimana ialur ipenelitian iini idilaksanakan. 

Bab iIII iHasil iPenelitian, imenjelaskan itentang ihasil ipenelitian iyang 

idiperoleh iberisi iprofil ilembaga itempat ipenelitian, ihasil ipenelitian i(rumusan 

imasalah ike-1), ihasil ipenelitian i(rumusan imasalah ike-2), ihasil ipenelitian 

i(rumusan imasalah ike-3). 

Bab iIV iAnalisis iHasil iPenelitian. iPeneliti imelakukan isebuah 

ipenafsiran iserta ipemaknaan iterhadap isemua iinformasi idata iperolehan 

ipenelitian iyang idilakukan. iPembahasan iini iberupa isebuah ijawaban iatas 

ipertanyaan-pertanyaan ipenelitian iyang idiajukan ikepada inarasumber. iCara 
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imembahas ihasil ipenelitian iada idua, iberdasarkan ifenomenologi isecara 

ipersonal iatau iberdasarkan itema itertentu ikategorisasi. iPeneliti iwajib 

imenguraikan ibagaimana ialur idinamika ipsikologis. i 

Bab iV iPenutup, imeliputi isimpulan idan isaran ipenelitian idisertakan 

idalam ibab iini. 

Bagian iakhir iberisi itentang idaftar pustaka, ilampiran-lampiran idan 

idaftar iriwayat ihidup ipeneliti idisertakan idi ibab iterakhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada 

motif batik tulis rifa’iyah dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi transformasi geometri, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Eksplorasi terhadap motif batik tulis rifa’iyah menunjukkan bahwa motif-

motif tersebut mengandung konsep-konsep matematika yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Konsep-konsep transformasi 

geometri seperti translasi, refleksi, dan rotasi dapat diidentifikasi pada 

motif-motif batik seperti Tambal, Materos Satrio, Pelo Ati, dan Pasung. 

Integrasi etnomatematika ini dapat digunakan sebagai sumber 

pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan budaya lokal, sehingga 

memudahkan pemahaman siswa terhadap materi transformasi geometri. 

2. Implementasi etnomatematika yang dilakukan peneliti diterapkan pada 

motif batik tulis rifa’iyah. Motif batik tulis rifa’iyah dapat menjadi sebuah 

sarana inovasi belajar dengan pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika, yakni dengan pembelajaran terpadu yang mengaitkan 

tradisi setempat dengan materi pembelajaran. Implementasi 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika menunjukkan hasil yang 

positif. Peserta didik kelas IX A MTs Negeri Batang mampu memahami 

dan mengerjakan soal transformasi geometri dengan baik. Implementasi 

etnomatematika motif batik tulis rifa’iyah dalam pembelajaran matematika 
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terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar peserta didik mampu 

memahami dan mengerjakan soal dengan baik, pendekatan ini dapat 

dijadikan alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Selain itu, etnomatematika dapat mengenalkan budaya lokal 

kepada peserta didik, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. 

B. Saran 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik disarankan untuk secara aktif mengintegrasikan elemen 

budaya lokal dalam pembelajaran matematika. Penggunaan motif batik 

atau elemen budaya lainnya sebagai contoh nyata dapat membuat 

pembelajaran lebih kontekstual dan menarik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas eksplorasi ke motif-motif 

batik tulis rifa’iyah atau elemen budaya lainnya dari berbagai daerah untuk 

melihat apakah konsep-konsep matematika serupa dapat ditemukan dan 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 
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